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Penelitian ini dilatarbelakangi dengan adanya putusan hakim di Pengadilan
Agama Jombang keputusan hakim di Pengadilan Agama Jombang yang mengabulkan
gugatan cerai secara verstek oleh seorang perempuan, namun tanpa menetapkan hak
nafkah istri setelah perceraian. Padahal secara hukum, perceraian bukan menjadi sebab
terputusnya hak nafkah bagi istri pasca perceraian. Jika putusan verstek menjadi sebab
terputusnya hak nafkah pasca cerai gugat maka hal ini dikhawatirkan akan menjadi
suatu kekosongan hukum dan celah bagi suami agar terhindar dari kewajiban
pemenuhan hak nafkah. Oleh karena itu peneliti mendeskripsikan tentang
implementasi Pengadilan Agama Jombang dalam upaya perlindungan hak nafkah
perempuan pasca cerai gugat dalam putusan verstek dan menganalisis implementasi
tersebut dengan menggunakan perspektif CEDAW.

Pertanyaan penelitian dalam penelitian ini adalah 1) Bagaimana implementasi
perlindungan hak perempuan pasca cerai gugat dalam putusan verstek di Pengadilan
Agama Jombang?, 2) Bagaimana perlindungan hak perempuan pasca cerai gugat dalam
putusan verstek di Pengadilan Agama Jombang ditinjau dengan perspektif CEDAW?.

Tujuan dari penelitian ini adalah 1) Untuk mendeskripsikan implementasi
perlindungan hak perempuan pasca cerai gugat dalam putusan verstek di Pengadilan
Agama Jombang. 2) Untuk menganalisis perlindungan hak perempuan pasca cerai
gugat dalam putusan verstek di Pengadilan Agama Jombang ditinjau dengan perspektif
CEDAW.

Metode penelitian yang digunakan adalah jenis penelitian Yuridis Empiris
dengan melakukan pengumpulan data langsung di lapangan. Teknik pengumpulan data
yang digunakan adalah wawancara, dokumentasi, dan kepustakaan. Teknik analisis
data yang dilakukan adalah data yang digunakan adalah kondensasi data (Condensation
Data), penyajian data (Display Data), verifikasi dan konklusi data (penarikan
kesimpulan), serta pengecekan keabsahan data yang menggunakan bahan referensi dan
triangulasi sumber.

Hasil penelitian ini adalah sebagai berikut: 1) Terdapat pelaksanaan
perlindungan hak-hak perempuan di bidang hak-hak perempuan di Pengadilan Agama
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Jombang. Hal ini dikonfirmasi dengan adanya putusan yang menyediakan penetapan
penyelesaian sengketa atas perkara tersebut. Namun, dalam pelaksanaannya, masih
terdapat beberapa keterbatasan dan kompleksitas dalam proses penetapan nafkah
perempuan yang disebabkan oleh beberapa faktor, yaitu: Pertama, Penggugat tidak
mencantumkan tuntutan hak nafkah dalam posita dan petitum gugatan. Hal ini
disebabkan oleh pemahaman mereka yang terbatas mengenai aturan yang hanya dapat
mereka ikuti sebagian. Kedua, Lemahnya bukti yang diajukan menjadi hambatan
utama sehingga mereka tidak dapat mengajukan klaim tersebut selama di pengadilan.
Selama pelaksanaannya, hakim juga mempertimbangkan beberapa faktor seperti
kekuatan ekonomi suami dan kebutuhan individu istri dalam menetapkan hak serta
memberikan jaminan atas hak tersebut setelah besaran nafkah diberlakukan pasca
perceraian. 2). Implementasi perlindungan hak perempuan pasca cerai gugat dalam
putusan verstek di Pengadilan Agama Jombang, ketika ditinjau dalam perspektif
CEDAW, masih menghadapi beberapa tantangan. Meskipun CEDAW memberikan
kerangka kerja yang kuat untuk melindungi hak-hak perempuan dan menghapuskan
diskriminasi, terdapat kesenjangan antara prinsip-prinsip kesetaraan gender CEDAW
dan implementasinya di lapangan. Ketidaksesuaian antara hukum dan praktik di
pengadilan agama terkait perlindungan hak nafkah pasca perceraian, seperti perbedaan
redaksi dan kedudukan regulasi, respon hakim, dan akses perempuan antara cerai gugat
dan cerai talak, menghambat pemenuhan hak nafkah perempuan dan berpengaruh pada
kemanfaatan hukum. Selain itu, praktik-praktik diskriminatif, baik secara de jure
maupun de facto, menunjukkan ketidaksetaraan dalam sistem peradilan. Meskipun ada
langkah-langkah untuk menyelaraskan peraturan dengan prinsip-prinsip CEDAW,
tantangan dalam implementasi masih terjadi, sehingga diperlukan upaya lebih lanjut
untuk memastikan kesetaraan gender dalam ruang hukum.
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This research was motivated by the judge's decision at the Jombang Religious
Court which granted the woman's legal divorce suit but was not accompanied by a
determination regarding the fulfillment of the wife's maintenance rights after the
divorce. In fact, legally, divorce is not a cause for termination of a wife's maintenance
rights after a divorce. If the verstek decision is the reason for the cessation of
maintenance rights after a contested divorce, it is feared that this will create a legal
vacuum and a loophole for husbands to avoid the obligation to fulfill maintenance
rights. Therefore, the researcher describes the implementation of the Jombang
Religious Court in efforts to protect women's livelihood rights after divorce in the
verstek decision and analyzes this implementation using the CEDAW perspective.

The formulation of the problem in this research is 1) How is the implementation
of the protection of women's rights after a lawsuit divorce in the verstek decision at the
Jombang Religious Court?, 2) How is the protection of women's rights after a lawsuit
divorce in the verstek decision at the Jombang Religious Court reviewed from the
CEDAW perspective?

The objectives of this research are 1) To describe the implementation of the
protection of women's rights after divorce in the verstek decision at the Jombang
Religious Court. 2) To analyze the protection of women's rights after divorce in the
verstek decision at the Jombang Religious Court from a CEDAW perspective.

This research uses a type of empirical juridical research where researchers go
directly into the field to collect data. The data collection techniques used were
interviews, documentation and literature. The data analysis technique used is data
condensation (Condensation Data), data presentation (Display Data), data verification
and conclusion (drawing conclusions), as well as checking the validity of the data using
reference materials and source triangulation.
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The results of this research are 1) There is an implementation of the protection
of women's rights after divorce in the verstek decision at the Jombang Religious Court.
This is proven by the decision granting the granting of maintenance rights after the
divorce case. However, in its implementation there are still obstacles and complexities
in efforts to fulfill women's livelihood rights caused by several factors, namelyFirstThe
plaintiff does not claim maintenance rights in the posita and petitum of the lawsuit.
This is due to the plaintiff's lack of knowledge of the rights they should get after
divorce.Second The weakness of the evidence presented is the main obstacle so that it
cannot strengthen the lawsuit's claims in court. In its implementation, the judge also
takes into consideration when determining maintenance rights such as considering the
husband's economic capacity and the wife's basic living needs while providing a
guarantee of fulfillment of rights after deciding on the amount of maintenance after
divorce. 2). The implementation of the protection of women's rights after divorce in the
verstek decision at the Jombang Religious Court, when viewed from a CEDAW
perspective, still faces several challenges. Although CEDAW provides a strong
framework for protecting women's rights and eliminating discrimination, there is a gap
between CEDAW's gender equality principles and their implementation on the ground.
Inconsistencies between law and practice in religious courts regarding the protection
of post-divorce livelihood rights, such as differences in editorial and regulatory
positions, judges' responses, and women's access between contested divorce and talak
divorce, hinder the fulfillment of women's maintenance rights and affect the usefulness
of the law. In addition, discriminatory practices, both de jure and de facto, demonstrate
inequality in the justice system. Although there have been steps to align regulations
with CEDAW principles, challenges in implementation remain, so further efforts are
needed to ensure gender equality in the legal space.
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